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Abstract: Desa Tongke-Tongke, Kecamatan Sinjai Timur, merupakan wilayah yang 

mengandalkan sektor pertanian dan perikanan sebagai mata pencaharian utama penduduknya. 

Meskipun kedua sektor ini sama-sama penting dalam menopang ekonomi lokal, terdapat 

indikasi perbedaan signifikan dalam tingkat kesejahteraan pelaku usahanya. Permasalahan 

yang sering muncul adalah ketimpangan pendapatan antara petani padi dan petambak udang, 

yang diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial ekonomi serta karakteristik usaha masing-

masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi sosial ekonomi dan 

pendapatan antara petani padi dan petambak udang di Desa Tongke-Tongke, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan kedua kelompok tersebut. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada responden dari kalangan 

petani padi dan petambak udang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pendapatan kedua kelompok, di mana petambak udang memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan petani padi. Usaha tani padi cenderung memiliki 

biaya produksi yang lebih rendah namun berisiko tinggi terhadap faktor eksternal seperti 

musim, hama, dan harga pasar. Sementara itu, tambak udang membutuhkan biaya produksi 

lebih tinggi, terutama untuk benur, pakan, dan pengelolaan kualitas air, namun menawarkan 

nilai jual yang lebih tinggi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 

pendapatan dipengaruhi oleh besarnya biaya produksi dan nilai jual hasil panen. Oleh karena 

itu, peningkatan efisiensi, adopsi teknologi, dan dukungan pemerintah menjadi kunci dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan kedua kelompok pelaku usaha ini. 

Kata Kunci: pendapatan; petani padi; petambak udang; biaya produksi; sosial ekonomi 

1. Pendahuluan 

Sejak awal peradaban manusia, sektor pertanian memainkan peran esensial dalam 

menopang keberlangsungan hidup. Pertanian merupakan sektor yang sangat 

bergantung pada sumber daya alam seperti lahan, air, dan iklim, serta mencakup 

berbagai kegiatan seperti pertanian tanaman pangan, kehutanan, peternakan, 

perkebunan, dan perikanan. Dalam konteks yang lebih luas, sektor perikanan juga 

merupakan bagian dari sistem pertanian yang berbasis budidaya sumber daya hayati. 

(Syarbiah & Saleh, 2025). Perkembangan zaman dan pertumbuhan penduduk 

menekan lahan pertanian, menurunkan produktivitas. Produksi padi di Kabupaten 

Sinjai turun dari 103.877-ton (2021) menjadi 62.215,16 -ton (2023), sementara 

produksi udang vannamei anjlok dari 3.198 -ton (2021) menjadi 46,5 ton (2024). Hal 

ini mencerminkan ketidakstabilan dua sektor utama penghidupan masyarakat.. (Zam 

& Kasim, 2024) 

Desa Tongke-Tongke memiliki dua mata pencaharian utama: petani padi dan 

petambak udang. Perbedaan lahan, modal, dan hasil produksi memunculkan dugaan 

kesenjangan pendapatan, sehingga penting untuk mengetahui bagaimana kondisi 

sosial ekonomi dan pendapatan keduanya. Studi komparasi digunakan sebagai 

pendekatan yang relevan dalam penelitian ini karena mampu mengungkap perbedaan 

dan persamaan antara dua kelompok yang menjadi objek penelitian. ketidakjelasan 

ARTICLE INFO  

Received: 19 July 2025 

Accepted: 09 Agustus 2025 

Available online: 14 September 2025 

COPYRIGHT 

 

Copyright © 2024 by author(s). 
Agriculture and Socio-Economic 

Journal is published by LP4I. This 

work is licensed under the Creative 

Commons Attribution (CC BY-SA 

4.0 DEED) license. 

This work is licensed under Creative 

Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International                      

mailto:putra_astaman.agribisnis@upnjatim.ac.id
https://agrisosco.com/index.php/ASEJ/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Agriculture and Socio-economic Journal 2024, 1 (1), 29 - 34  

73 

dampak ekonomi dari penerapan sistem usaha tani menjadi salah satu penyebab 

keraguan petani dalam mengadopsi metode baru, seperti sistem pertanian semi 

organik..(Domiah & Januar, 2019) 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini berangkat dari adanya penurunan 

signifikan dalam produksi padi dan udang di Kabupaten Sinjai selama beberapa tahun 

terakhir. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kestabilan pendapatan 

masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian dan perikanan. Di Desa Tongke-

Tongke, dua mata pencaharian utama yang menonjol adalah petani padi dan petambak 

udang, yang masing-masing memiliki karakteristik usaha berbeda, baik dari segi 

lahan, modal, teknik produksi, maupun tingkat hasil. Perbedaan ini memunculkan 

dugaan adanya kesenjangan pendapatan antarkelompok yang perlu dikaji lebih lanjut 

secara ilmiah. Selain itu, kurangnya pemahaman petani terhadap dampak ekonomi 

dari sistem usaha tani, termasuk sistem semi organik, juga menjadi kendala dalam 

penerapan metode pertanian yang lebih berkelanjutan dan produktif.(Agfrianti., 2023) 

Penelitian ini dirancang untuk menggambarkan dan membandingkan kondisi 

sosial ekonomi serta pendapatan antara petani padi dan petambak udang. Melalui 

pendekatan kuantitatif komparatif, penelitian ini akan mengeksplorasi variabel-

variabel seperti luas lahan, biaya dan hasil produksi, harga jual, serta faktor tenaga 

kerja, guna mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan masing-masing kelompok. 

Analisis ini penting untuk memberikan gambaran utuh mengenai ketimpangan atau 

kesetaraan ekonomi di antara pelaku usaha tani lokal. Urgensi dari penelitian ini 

terletak pada kebutuhan akan data empiris yang akurat untuk memahami dinamika 

ekonomi pedesaan di tengah perubahan iklim, tekanan lahan, dan fluktuasi harga 

komoditas. Dalam konteks pembangunan daerah, informasi ini sangat dibutuhkan 

untuk merumuskan kebijakan intervensi yang lebih adil dan tepat sasaran, baik dalam 

bentuk bantuan produktivitas, pelatihan, maupun pengembangan pasar. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah, secara akademis, memperkaya kajian komparatif 

dalam bidang agribisnis dan ekonomi pertanian, khususnya terkait dua sektor utama 

dalam ekonomi pedesaan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

pemerintah daerah, lembaga penyuluhan, dan organisasi pertanian dalam menyusun 

program peningkatan kesejahteraan petani dan petambak. Sedangkan bagi 

masyarakat, hasil kajian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya efisiensi usaha tani dan diversifikasi pendapatan sebagai strategi 

menghadapi ketidakpastian ekonomi.  

2. Metodologi 

2.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Tongke-Tongke, Kecamatan Sinjai Timur, karena 

wilayahnya memiliki lahan sawah tadah hujan dan tambak udang, serta mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani dan petambak. Lokasi ini dianggap representatif 

untuk membandingkan pendapatan kedua usaha. Penelitian berlangsung pada Mei–

Juli 2025, mencakup observasi, pengumpulan, dan analisis data. 

 

2.2 Jenis Dan Sumber Data  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yang mengandalkan pengukuran objektif dan 

analisis statistik terhadap data. Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara, dengan sumber data berupa data primer (dari informan) dan data sekunder 

(dokumentasi). Instrumen utama adalah peneliti, dibantu oleh handphone, lembar 

observasi, dan lembar wawancara. 

 

2.3 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan dengan menghitung pendapatan sebagai selisih 

antara penerimaan total dan biaya total. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel 

untuk mempermudah perhitungan dan penyajian perbandingan pendapatan petani padi 



Agriculture and Socio-economic Journal 2024, 1 (1), 29 - 34  

74 

dan petambak udang di Desa Tongke-Tongke. Secara matematis pendapatan kotor 

dapat dijelaskan sebagai seberikut: 

TR= P.Q  

Keteragan: 

TR= Penerimaan (Rp)  

 P= Price/ Harga (Rp/kg)  

Q=Quantity/produksi (kg).  

 

Pendapatan usahatani dapat dihitung dengan mengurangkan total penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu musim tanam. Secara matematis 

dituliskan sebagai berikut: 

π:TR-TC 

Keteragan:  

π: Pendapatan (Income) 

TR: Total Penerimaan (Rp) 

TC: Total Cost Atau Total Biaya (Rp)  

 

Penjumlahan dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). 

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

TC=FC+VC 

Keteragan:  

TC= Total biaya (Rp)  

VC= Total biaya Variabel (Rp) 

 FC= Total Biaya Tetap (Rp) 

 

2.4 Rumus Perbandingan Pendapatan Petani Padi dan Petambak Udang 

Untuk membandingkan pendapatan rata-rata antara petani padi dan petambak 

udang, digunakan rumus berikut: 

Rasio Pendapatan ═ Rata-rata Pendapatan Petani Padi 

                                 Rata-rata Pendapatan Petambak Udang 

  Keterangan: 

Jika hasil > 1, maka pendapatan petambak udang lebih tinggi. 

Jika hasil < 1, maka pendapatan petani padi lebih tinggi. 

Jika hasil = 1, maka pendapatan keduanya setara. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran umum lokasi penelitian  

Desa Tongke-Tongke terletak di pesisir timur Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten 

Sinjai, Sulawesi Selatan, dengan luas 4,7 km². Desa ini hasil pemekaran dari 

Kelurahan Pulau Sinjai Timur tahun 2002 dan memiliki potensi besar di sektor 

perikanan karena berbatasan langsung dengan Laut Flores. 

 

3.2 Karakteristik Responden  

Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi daan petambak yang berada di 

Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Adapun 

karakteristik sampel yang dimaksud adalah umur, jenis kelamin dan jumlah tanggugan 

keluarga. (Yubi, 2020) 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia  

Dari 30 responden, 60% berusia 28–49 tahun dan 40% berusia 50–63 tahun. 

Kombinasi usia produktif dan berpengalaman ini mendukung keberlanjutan usaha 

pertanian dan perikanan di Desa Tongke-Tongke..(Syahriar, 2018) 
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b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Dari 30 responden, mayoritas adalah laki-laki, menunjukkan bahwa sektor 

pertanian dan perikanan didominasi oleh peran laki-laki.  

 

c. Karakteristik berdasarkan jumlah tanggugan keluarga  

Sebagian besar responden (40%) memiliki 3–4 tanggungan, mencerminkan 

struktur keluarga sedang yang umum di desa pesisir.(Subkhi Mahmasani, 2020)  

 

d. Karakteristik berdasarkan pengalaman bertani/petambak  

Mayoritas responden berpengalaman lebih dari 10 tahun, mencerminkan 

keterampilan turun-temurun dan keterlibatan kuat di sektor pertanian dan 

perikanan(Lusmi, 2013) 

 

3.3 Analisis Biaya Pendapatan Petani Padi Dan Petambak 

Desa Tongke-Tongke di Kecamatan Sinjai Timur merupakan wilayah pesisir 

dengan dua sektor utama: pertanian padi dan budidaya udang. Kedua usaha ini menjadi 

tulang punggung ekonomi masyarakat, namun memiliki perbedaan signifikan dalam 

hal struktur biaya, risiko, dan pendapatan.  

a. Produksi  

Petani padi rata-rata menghasilkan 2.953 kg, sedangkan petambak udang 5.920 

kg per musim. Tambak lebih berisiko namun berpotensi memberi pendapatan 

lebih tinggi, seiring tuntutan manajemen dan kualitas air yang intensif.(Saragih, 

2015).  

 

b. Harga  

Harga jual sangat menentukan pendapatan. Gabah dihargai rata-rata Rp 5.020/kg 

dan cenderung turun saat panen raya, sedangkan udang Rp 49.290/kg namun 

fluktuatif. Meski berisiko tinggi, harga udang yang lebih tinggi menjadikan usaha 

tambak lebih menguntungkan. (Irwandi, 2023). 

 

c. Penerimaan  

Rata-rata penerimaan per musim menunjukkan selisih signifikan: petani padi 

memperoleh Rp 27,9 juta, sedangkan petambak udang mencapai Rp 54,8 juta. Ini 

mencerminkan daya jual dan nilai ekonomi tambak yang lebih tinggi per siklus 

produksi..(Nurahman et al., 2023)  

 

3.4 Biaya Pendapatan Petani Padi Dan Petambak 

 Pendapatan dihitung dari selisih antara penerimaan dan total biaya produksi, 

yang mencakup biaya tetap dan variabel. Di Desa Tongke-Tongke, struktur biaya ini 

menjadi kunci untuk menilai efisiensi dan profitabilitas usaha tani padi maupun 

tambak udang..(Prasetya & Nuswantara, 2019). 

a. Biaya Variabel 

Biaya variabel mencerminkan pengeluaran yang berubah sesuai volume 

produksi. Pada petani padi, biaya ini relatif rendah karena penggunaan teknologi 

tradisional dan subsidi pupuk, dengan tenaga kerja sebagai komponen terbesar, 

terutama saat tanam dan panen. 

   Sebaliknya, petambak udang menghadapi biaya variabel yang lebih tinggi dan 

kompleks. Biaya utama meliputi benur, pakan (porsi terbesar), obat-obatan, dan 

energi. Tambak juga menuntut kontrol kualitas air dan penggunaan alat bantu 

yang intensif. Meski mahal, struktur biaya ini sebanding dengan potensi 

pendapatan yang jauh lebih tinggi. (Ibrahim, 2021). 

 

b. Biaya Tetap 

Biaya tetap tetap dikeluarkan meski produksi berfluktuasi. Bagi petani padi, 

biaya ini rendah—hanya mencakup penyusutan alat tradisional dan pajak 
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lahan—sehingga risikonya kecil. Sebaliknya, petambak udang menanggung 

biaya tetap lebih besar, seperti penyusutan peralatan, pajak, dan gaji pegawai 

tetap. Biaya ini tetap ada meski panen gagal, meningkatkan risiko kerugian. 

Namun, saat produksi optimal, biaya tetap per unit menurun, meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas. 

       

      Table 1. Rata-Rata Biaya Petani Padi Dan Petambak Udang 

Sumber: Data Penelitian Setelah Diolah 2025 

 

Dari Tabel 1 menujukan bahwa total biaya petambak udang lebih dari tiga 

kali lipat biaya petani padi, namun juga menghasilkan penerimaan hampir dua 

kali lebih besar. Ini menunjukkan bahwa usaha tambak udang memiliki potensi 

keuntungan lebih besar, namun disertai risiko yang jauh lebih tinggi, baik dari 

sisi biaya variabel maupun tetap. 

Petani padi cenderung berorientasi pada konsumsi rumah tangga dan pasar 

lokal, dengan risiko kerugian yang lebih kecil, sehingga cocok untuk petani 

dengan modal terbatas. Sementara itu, usaha tambak udang berbasis agribisnis 

intensif dan padat modal, membutuhkan manajemen profesional agar risiko dapat 

ditekan dan pendapatan optimal dicapai. 

Sebagaian besar petani padi di Desa Tongke-Tongke bekerja secara mandiri 

atau bersamaanggota keluarga, sehingga biaya untuk gaji tetap relatif rendah. 

Namun pada lahan yang lebih luas atau sistem pengelolaan kolektif, petani bisa 

mempekerjakan tenaga kerja tetap. adapun biaya rata-rata yang digunakan petani 

padi yaitu Rp 1,500,000.00. adapun litertur pendukung pada penelitian ini adalah 

(Musilah et al., 2021). Sementara petambak udang membutuhkan pengelolaan 

harian yang lebih intensif, seperti pemantauan kualitas air, pemberian pakan, dan 

penaganan teknis tambak. Oleh karena itu, mereka lebih sering mempekerjakan 

tenaga kerja tetap. Adapun biaya rata-rata yang di gunakan oleh petambak udang 

yaitu Rp 2,520,000.00. 

 

3.5 Pendapatan  

Berdarakan tabel 9 Pendapatan petani padi berasal dari hasil panen gabah yang dijual 

ke pengumpul atau pasar lokal. Tingkat pendapatan dipengaruhi oleh produktifitas 

lahan, harga gabah, serta kualitas hasil panen. Adapun rata-rata pendapatan di 

dapatakan oleh petani padi yaitu Rp 23.059.028.13 adapun litertur pendukung yang 

berjudul tentang analisis pendapatan petani padi  (Lusmi, 2013) 

 

No Kriteria Petani padi Petambak 

1 Produksi Rata-Rata (Kg) 2.953 kg 5.920 kg 

2 Harga (Rp) Rp 5.020/kg Rp 49.290 /kg 

3 Penerimaan (Rp) Rp   27,903,750.00 Rp 54,887,812.50 

4 Biaya Variabel   

a. benih/benur Rp 591,250.00 Rp 2,977,500.00 

b. pupuk Rp 1,470,000.00 - 

c. pestisida/obat-obatan Rp 286,250.00 Rp 1,285,000.00 

d. pakan udang - Rp 3,391,750.00 

e. tenaga kerja Rp 1,878,750.00 Rp   2,826,250.00 

 f. transportasi harian panen Rp   673,846.15 

 

Rp 1,232,000.00 

 

5 Biaya tetap   

Penyusutan alat (Rp) Rp 530,666.67 Rp 1,477,500.00 

Pajak lahan (Rp) Rp   350,000.00 Rp 1,318,750.00 

Gaji tetap (Rp) Rp 1,500,000.00 Rp 2,520,000.00 

6 Biaya total Rp       4,988,818.75 Rp   16,119,250.00 
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   Tabel 2. Pendapatan  

Usaha Biaya rata-rata 

Petani  Rp 23.059.028.13 

Petambak  Rp 38.768.562.50 

   Sumber : Data Penelitian Setelah Diolah 2025 

Sebaliknya, pendapatan petambak udang lebih tinggi karena harga dan 

permintaan udang yang besar. Namun, biaya dan risiko juga lebih tinggi. Perbedaan 

ini mencerminkan skala usaha, nilai jual, dan kompleksitas manajemen(Khomsah, 

2017). 

 

3.6 Perbandingan Kondisi Sosial Ekonomi Antara Pendapatan Petani Padi Dan   

Petambak Udang 

Perbedaan pendapatan antara petani padi dan petambak udang di Desa Tongke-

Tongke mencerminkan kesenjangan sosial ekonomi yang cukup nyata. Petambak 

udang, meskipun menghadapi risiko dan modal besar, memperoleh pendapatan yang 

jauh lebih tinggi. Keberhasilan satu siklus tambak bahkan bisa melampaui pendapatan 

tahunan petani padi, sehingga berdampak pada peningkatan taraf hidup seperti akses 

pendidikan, konsumsi, dan kepemilikan aset. Namun, usaha tambak udang lebih 

kompleks dan rentan. Petambak harus menguasai teknik budidaya, manajemen air, 

hingga pasar. Kegagalan panen dapat menyebabkan kerugian besar dan mengganggu 

kesinambungan usaha. Oleh karena itu, keberlanjutan ekonomi petambak sangat 

tergantung pada kemampuan manajerial dan dukungan eksternal seperti pembiayaan 

dan teknologi.  

Sebaliknya, Usaha tani padi lebih stabil dan berisiko rendah, cocok bagi 

masyarakat bermodal kecil, dengan dukungan subsidi dan pasar lokal yang relatif 

aman. Sebaliknya, petambak udang berpendapatan lebih tinggi namun berisiko besar 

dan memerlukan modal besar. Secara sosial, petambak umumnya dari kelas menengah 

atas, sementara petani padi dari kelas bawah-menengah dengan akses terbatas. 

Pembentukan koperasi dapat meningkatkan akses pasar dan keuntungan kedua pihak. 

 

3.7 Komparasi Pendapatan Petani Padi Dan Petambak Udang 

Di Desa Tongke-Tongke, petani padi dan petambak udang menjadi dua sumber utama 

penghidupan. Petani padi membutuhkan modal lebih kecil (±Rp 3,4 juta), sementara 

petambak udang membutuhkan modal lebih besar (±Rp 7,6 juta) karena input 

budidaya yang kompleks. Rata-rata pendapatan petani padi adalah Rp 23 juta, 

sedangkan petambak udang mencapai Rp 38 juta. Meski lebih tinggi, usaha tambak 

memiliki risiko besar seperti penyakit, kualitas air, dan fluktuasi harga. Sebaliknya, 

pertanian padi lebih stabil namun berpendapatan lebih rendah. Perbedaan ini 

mencerminkan strategi usaha yang berbeda: tambak unggul dalam keuntungan namun 

tinggi risiko, sementara padi lebih aman namun terbatas secara ekonomi. Integrasi 

kedua sektor sangat penting untuk membangun ketahanan ekonomi dan pangan 

masyarakat secara berkelanjutan.(Nur & Laili, 2024) 
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Gambar 1. Rata-rata pendapatan per musim petani padi dan petambak udang 

 

Perbandingan pendapatan petani dan petambak tidak hanya soal nominal, tetapi 

juga mencerminkan perbedaan strategi, risiko, dan ketahanan usaha. Tambak udang 

menghasilkan pendapatan lebih tinggi namun berisiko dan bermodal besar, sedangkan 

usaha tani padi berpendapatan lebih rendah namun lebih stabil dan mendukung 

ketahanan pangan. Keduanya merupakan sektor utama penopang ekonomi di Desa 

Tongke-TongkePembahasan   

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Pendapatan Petani Padi 

dan Petambak Udang di Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur”, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara petani padi 

dan petambak udang. Petambak udang memperoleh pendapatan rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan petani padi, meskipun usaha tambak memerlukan biaya produksi 

dan modal yang lebih besar. Usaha tani padi didominasi oleh biaya tenaga kerja dan 

pupuk, dengan sistem produksi yang lebih sederhana dan risiko yang lebih rendah. 

Sementara itu, usaha tambak udang memerlukan biaya tinggi untuk benur, pakan, 

obat-obatan, serta pengelolaan kualitas air, dan memiliki risiko yang lebih kompleks 

seperti penyakit, pencemaran air, serta fluktuasi harga ekspor. Petani padi cenderung 

terpengaruh oleh musim dan harga gabah yang fluktuatif, sedangkan petambak udang 

harus menghadapi ketidakpastian pasar dan teknis budidaya. Dengan demikian, 

meskipun usaha tambak lebih menguntungkan secara finansial, stabilitas usaha tani 

padi masih menjadi pilihan utama bagi masyarakat dengan modal terbatas dan 

ketergantungan pada sistem pertanian tradisional. 

 

5. SARAN 

Bagi petani padi disarankan untuk meningkatkan efesiensi produksi melalui 

penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang, serta pemanfaatna teknologi 

pertanian yang sederhana namun efektif, guna meningkatkan hasil dan 

pendapatan.Bagi petambak udang, perlu dilakukan peningkatan dalam manajemen 

budidaya, terutama dalam pengelolaan pangan, kualitas air, dan penggunaan obat-

obatan secara bijak agar biaya produksi tidak membengkak dan hasil panen tetap 

optimal.Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapakan memberikan dukungan 

berupa pelatihan, akses permodalan, serta pendampingan teknis bagi petani maupun 

petambak agar meraka mampu mengelola usaha secara lebih produktif dan 

berkelanjutan  
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